
Industri kecantikan dan kosmetik nasional memiliki potensi pasar yang sangat besar. Hal ini
ditunjukkan oleh pertumbuhan industri kecantikan yang pesat, sejalan dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan diri. Berdasarkan data dari Jakpat 2024
mengenai tren industri kecantikan, rata-rata individu menggunakan 4-5 produk make up setiap
harinya. Sebanyak 79 persen individu merasa lebih percaya diri ketika tampil di depan umum
dengan memakai kosmetik. Selain produk kecantikan, ada juga body care, skin care, serta produk
lainnya seperti sabun khusus untuk kulit sensitif atau kulit yang memiliki masalah sejak lahir.

Di Indonesia, besarnya pangsa pasar industri kecantikan didukung oleh potensi pelaku usaha
dan bahan baku yang besar. Pada tahun 2024, diperkirakan nilai pasar industri kecantikan di
Indonesia mencapai Rp146 triliun, dengan estimasi 100.400 salon, 5.000 barbershop, dan 3,97
juta unit ritel yang mendistribusikan produk kecantikan dan perawatan pribadi. Dari sisi
konsumen, seiring dengan perkembangan zaman, semakin banyak yang sadar akan pentingnya
komponen yang digunakan dalam kosmetik dan body care sehingga semakin banyak yang
beralih ke produk kecantikan alami. Hal ini tidak hanya karena kualitas dan keamanannya
terhadap kesehatan, tetapi juga karena dianggap lebih ramah lingkungan. 

Kekayaan biodiversitas dan ragam bahan alami di Indonesia menawarkan peluang besar untuk
mendukung pertumbuhan industri kecantikan nasional dari sisi bahan baku. Beberapa bahan
alami yang dapat digunakan sebagai pemutih alami meliputi temulawak, bengkuang, delima,
ekstrak daun nangka, dan alamanda, mudah ditemukan di Indonesia dengan jumlah yang
melimpah. Penelitian atas biodiversitas untuk kecantikan juga terus berkembang hingga saat ini.
Minyak zaitun, minyak kelapa, dan minyak sawit terbukti dapat menjadi bahan baku kosmetik.
Selain bahan baku dari darat, bahan dari laut seperti rumput laut, sisik ikan, dan alga juga dapat
dimanfaatkan untuk industri kecantikan. 

Penting untuk diingat bahwa industri kecantikan tidak hanya mencakup kosmetik, tetapi juga
perawatan diri dan kesehatan kulit, sehingga industri ini menyasar berbagai kalangan dan
menawarkan manfaat yang tinggi. Selain berkembang dalam skala bisnis, industri kecantikan
juga memberikan dampak signifikan terhadap ekonomi nasional, dengan banyaknya lapangan
pekerjaan yang terbuka di sektor ini. Mengingat besarnya dampak dari industri ini, industri
kecantikan tidak hanya bersifat eksklusif, melainkan sudah seharusnya inklusif.

Melihat potensi besar ini, pemerintah merespons dengan serius dengan merencanakan
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di Serpong dan Bali yang berfokus mendukung
sektor kecantikan. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) juga mendukung dengan
memastikan adanya pengembangan herbal dan terapi sel untuk mendongkrak industri
kecantikan nasional. Peran peneliti dan akademisi sangat penting, mengingat tingginya  manfaat 20
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Produk kecantikan berbahan alami memiliki pangsa pasar yang besar dan
diminati banyak konsumen. Oleh karena itu, industri kecantikan diharapkan
tumbuh dengan baik, terutama dengan adanya dukungan dari kekayaan
biodiversitas sebagai bahan bakunya. Pertumbuhan industri kecantikan
memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian nasional, terciptanya
lapangan kerja, dan perkembangan UMKM yang melakukan kemitraan dengan
pelaku industri kecantikan. Untuk itu pertumbuhan industri kecantikan perlu
lebih mendapat perhatian. Sehubungan dengan hal tersebut, Komisi VII DPR RI
perlu mendukung rencana pemerintah membangun KEK di Bali dan Serpong
yang berfokus pada industri kecantikan. Komisi VII DPR RI juga perlu mendorong
pemerintah untuk: 1) memfasilitasi pelaku usaha kecantikan mendapatkan
sertifikasi BPOM; 2) memberikan kemudahan investasi berbasis lingkungan untuk
pengembangan biodiversitas; 3) berkolaborasi dengan peneliti/akademisi untuk
melakukan research untuk menghasilkan inovasi; 4) mendorong kemitraan pelaku
industri kecantikan dan UMKM; serta 5) membuat skema hilirisasi industri
kecantikan berbasis kolaborasi antarpemangku kepentingan guna menciptakan
kondisi inklusif pada sektor ini.
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biodiversitas diharapkan dapat memotivasi untuk melakukan penemuan baru yang dapat
diterima di pasar global. 

Tidak hanya itu, inovasi dan kolaborasi antara pelaku industri kecantikan dan pengobatan
dengan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) perlu terus digalakkan agar
dampaknya lebih merata dan dirasakan oleh berbagai kalangan. Untuk mewujudkan kolaborasi
antara pelaku UMKM dan pelaku industri yang saling mendukung, persoalan kemitraan dan tata
kelola UMKM di sektor ini harus mendapat perhatian lebih. Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian, Airlangga Hartarto, berharap perusahaan-perusahaan besar tidak hanya fokus
berinvestasi, tetapi juga membangun ekosistem industri yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
pembahasan dan skema hilirisasi industri kecantikan dari biodiversitas dengan melibatkan
berbagai stakeholder perlu segera dikaji oleh pemerintah.
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